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Abstract

Intangible factor is a very important factor. The importance of measuring the value of
intangible has become a challenge for a company nowadays, not only for functional companies
(functional-based organization) but also for project companies (project-based organization).
This research aimed to identify intangible factors and measure the value of intangible in organi-
zations which are in the form of project. The value of measured intangible can be used to predict
the potential gained value of a project conducted by a company. The object of this research is a
project-based company running business on repair and maintenance service (after sale service),
logistic, and general contractor (general construction). The identification process of intangible
was done by using Analytic Hierarchy Process (AHP) method. Then, a prediction model for
determining the project value was made by considering its intangible factor. This model was
made using multiple-regression analysis. Intangible factors that have been identified are tech-
nology, human knowledge, management capability, networking, and financial support. The in-
tangible values of each intangible factor and their qualities respectively are: management capa-
bility is 0.444, networking is 0.262, financial support is 0.152, human knowledge is 0.089, and
technology is 0.052. From the measured intangible, it can be seen that the value of mean square
error (MSE) is 0.0065. It shows that this prediction model can be used to predict a project value
by considering its intangible factor.
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PENDAHULUAN

Faktor intangible (faktor tak terukur) meru-
pakan hal yang harus diperhatikan saat ini. .
Ciprian dkk (2012) menyebutkan bahwa aset
intangible hanya memiliki pengaruh 5% dari
total aset pada tahun 1978, namun saat ini aset
intangible berkontribusi 78% dari keseluruhan
aset. Pengukuran nilai intangible merupakan
tantangan yang harus dihadapi perusahaan saat
ini. Chaeronsuk dan Chansa-ngavej (2008)
menyatakan bahwa faktor intangible tidak dapat
didokumentasikan dalam proses akuntansi pe-
rusahaan karena tidak adanya data, berbeda
dengan faktor tangible seperti operating cost
dan marketing expenses yang dapat didokumen-
tasikan dalam proses akuntansi perusahaan.
Vuolle dkk (2009) menyatakan bahwa metode
akuntansi manajemen tradisional fokus pada

aspek finansial saja dengan tinjauan R&D pro-
ject, sedangkan pengukuran pada aspek intan-
gible diabaikan.Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasikan faktor-faktor intangible
dan menghitung besarnya nilai intangible pada
organisasi berbentuk proyek.

Penelitian mengenai faktor tak terukur
(intangible factors) sudah dilakukan di
berbagai topik, Green dan Ryan (2005)
mendefinisikan faktor intangible menggunakan
kerangka kerja FIVA, Framework of Intangible
Valuation Areas. FIVA memberikan suatu
model dengan menggunakan pendekatan bal-
anced scorecard dan value chain. Quilligan
(2006) mendefinisikan faktor intangible me-
lalui pengembangan dalam /nternational Fi-
nancial Reporting Standards (IFRS).
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Didapatkan 4 kategori faktor intangible
yaitu kategori marketing-related, customer-
related, artistic-related dan contract-based.
Chaeronsuk  dan  Chansa-ngavej  (2008)
mengembangkan kerangka kerja manajemen
aset intangible dengan menggunakan pendeka-
tan peta strategi balanced scorecard. Pendeka-
tan balanced scorecard adalah pendekatan
yang sangat sering digunakan di banyak
penelitian mengenai manajemen aset intangi-
ble. Pendekatan ini menghubungkan antara
financial performance dengan non-financial
performance.Steenkamp dan Kashyap (2010)
mendefinisikan intangible capital dengan ob-
jek SME, Small Medium Entreprise, di New
Zealand.Penelitian ini juga memberikan skala
prioritas di faktor intangible yang harus diper-
hatikan oleh para manajer.Tiga besar faktor
intangible yang harus diperhatikan oleh para
manajer SME adalah customersatisfaction, cus-
tomerloyalty, dan product reputation. Ciprian
et al (2012) melakukan review dari penelitian-
penelitian sebelumnya dengan fokus identifi-
kasi faktor intangible.

Penelitian-penelitian tersebut mengidentifi-
kasikan faktor-faktor intangible dengan pen-
dekatan yang berbeda-beda sesuai dengan ob-
jek penelitian yang dievaluasi.Penelitian-
penelitian yang telah dilakukan untuk men-
gidentifikasi faktor intangible memberikan
peluang penelitian selanjutnya untuk dapat
menghitung besar nilai intangible.Chiu dan
Chen (2007) menghitung nilai intangible
dengan menggunakan metode Analytic Hierar-
chy Process (AHP).Nilai intangible, yang ter-
masuk intellectual capital dan intellectual
property, diwakilkan oleh paten.Lin dan Tang
(2009) menggunakan metode AHP untuk
menghitung besar intangible assets.Penelitian
dilakukan pada kategori industri  high-
technology di kawasan Hsinchu Science Park,
Taiwan.Faktor intangible didapatkan dari
framework yang dikembangkan oleh Kalafut et
al (2001) yang membagi 5 appraising dimen-
sions dan 22 appraising criteria. Lima apprais-
ing dimensions diantaranya adalah innovation
and technology, management capability, em-
ployee capability, customer relationship and
alliance, dan goodwill.

Penelitian tentang faktor intangible dalam
project based organization dilakukan oleh Ma-
thur dkk (2007) dan Vuolle dkk (2009). Mathur
dkk (2007) mengeksplorasi peran aset intangi-
ble project management untuk mencapai
keunggulan kompetitif
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(competitive  advantage).  Metode  yang
digunakan untuk mengidentifikasi aset fangible,
aset intangible, dan Xkarakteristik kompetitif
(competitive characteristic) adalah exploratory
factor analysis.Vuolle dkk (2009) mengukur
aspek intangible proyek penelitian dan pengem-
bangan (R&D project).Vuolle dkk (2009) ber-
pendapat bahwa peran faktor intangible sangat
signifikan dalam R&D project.Pada penelitian
ini, faktor-faktor intangible diidentifikasi dan
diukur dengan menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP).Faktor-faktor intan-
gible diidentifikasikan oleh top manage-
mentNilai-nilai intangible yang telah diukur
digunakan untuk membangun model prediksi
penentuan nilai proyek. Model prediksi penen-
tuan nilai proyek dengan mempertimbangkan
faktor intangible dibangun dengan
menggunakan analisa multivariate multiple re-
gression analysis. Oleh karena itu, penelitian ini
juga memberikan kontribusi kerangka kerja da-
lam penentuan nilai suatu produk atau layanan
perusahaan dengan mempertimbangkan nilai
intangible, dalam hal ini jangkauan penelitian
adalah pada organisasi berbasis proyek (project
based organization).

METODE PENELITIAN

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini
adalah PT. XYZ, perusahaan dengan model or-
ganisasi berbentuk project based organization.
PT. memiliki bidang usaha meliputi perbaikan
dan perawatan (after sales service), logistik dan
kontraktor umum (general construction).

Metode yang digunakan untuk mengidentif-
ikasikan dan menghitung faktor intangible pada
penelitian ini adalah analytic hierarchy process
(AHP). Saaty (1980) menjelaskan bahwa AHP
merupakan salah satu metode yang dapat me-
nyelesaikan berbagai proses pengambilan kepu-
tusan komplek melalui 3 fungsi utamanya yaitu
strukturisasi kompleksitas menggunakan hirar-
ki, pengukuran bobot, dan sintesa. Proses pem-
buatan struktur hirarki pada AHP dapat direpre-
sentasikan menjadi 3 tingkatan yang terdiri dari
goal, kriteria, dan alternatif seperti ilustrasi
Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur Hirarki AHP



Pembangunan model prediksi penentuan nilai
proyek dengan mempertimbangkan faktor intangible
dengan menggunakan metode multiple regression
analysis. Variable yang dibutuhkan adalah variable
independent (Y) yaitu profit margin, dan variable
dependent yang terdiri dari nilai tangible (X;) dan
nilai intangible (X,).Hair et al (2010) menjelaskan
bahwa multiple regression analysis adalah teknik
statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis
hubungan antara single dependent variable
(criterion) dan beberapa independent variable
(predictor) (Hair et al, 2010). Persamaan dalam Mul-
tiple Regression Analysis adalah:

Y-=bq +b1:'§1 +b:x;+"'+ bn.‘in+e (1)

DenganY =Dependent variable,
by = Intercept (constant)

’

by, = Fegressioncoel ficient

il

Eq = independent variable

e = Prediction error (residual)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Faktor Intangible

Pada tahap ini dilakukan identifikasi faktor-
faktor intangible yang mempengaruhi suatu
nilai proyek pada PT. XYZ. Faktor-faktor intan-
gible diidentifikasikan dari top management di
PT. XYZ terhadap layanan bisnisnya.
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Gambar 2. Faktor Intangible PT. XYZ

Pengukuran Bobot Faktor Intangible

Pengukuran bobot faktor intangible dihi-
tung dengan menggunakan metode row geo-
metric mean dan pendekatan rating untuk krite-
ria-kriteria di masing-masing faktor intangi-
ble.Pengukuran bobot faktor intangible melipu-
ti pengukuran bobot untuk faktor technology,
human knowledge, management capability,
networking, dan financial support.Hasil pen-
gukuran bobot faktor intangible ditampilkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Bobot Faktor /ntangible

Manage- Fil}an- Human Geo- Normal-
Intangible Factors | ment (%a— Network- cial Knowle | Lechmol | etric ized
pability ng Sup- dge ogy Mean | Weights
port
Management Capa-
bility 1.000 2.000 3.000 5.000 7.000 2914 0.444
Networking 0.500 1.000 2.000 3.000 5.000 1.719 0.262
Financial Support 0.333 0.500 1.000 2.000 3.000 1.000 0.152
Human Knowledge 0.200 0.333 0.500 1.000 2.000 0.582 0.089
Technology 0.143 0.200 0.333 0.500 1.000 0.343 0.052
Total 6.557 1.000

Hasil pengukuran bobot faktor intangi-
ble didapatkan bahwa faktor management capa-
bility memiliki bobot sebesar 0.444, networking
memiliki bobot sebesar 0.262, financial support
memiliki  bobot sebesar 0.152, human
knowledge memiliki bobot sebesar 0.089, dan
technology memiliki bobot sebesar 0.052.Bobot
yang didapatkan sudah konsisten dengan nilai |
sebesar 5.032, nilai consistency index sebesar
0.008,

dan nilai consistency ratio sebesar 0.007.Nilai
bobot dikatakan konsistensi apabila nilai con-
sistency ratio<0.1.

Dari pengukuran bobot baik untuk
faktor intangible maupun pengukuran bobot
untuk masing-masing kriteria faktor intangible,
maka dapat dibentuk struktur hirarki yang
lengkap dengan bobotnya seperti yang dit-
ampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Bobot Nilai /ntangible Proyek PT. XYZ

Nilai Intangible Proyek PT. XYZ

Intangible Factor Weight Intangible Criteria Weight
Technology 0.052 High Technology 1.000
Middle Technology 0.405
Low Technology 0.164
Human Knowledge 0.089 Skilled Worker 1.000
Undergraduate 0.408
Diploma 0.183
SMA/SMK 0.075
Management Capability 0.444 Decision Maker 1.000
Operation 0.333
Networking 0.262 A-to-Z Business Driver 1.000
Key Supplier 0.362
Key Customer 0.131
Financial Support 0.152 Backing Finance 1.000
Credit Supplier 0.258
Personal Cashflow 0.164

Pembangunan Model Prediksi

Bobot yang telah diukur untuk menghi-
tung nilai intangible pada suatu proyek yang
dijalankan oleh PT. XYZ dapat digunakan un-
tuk membangun model prediksi guna penentu-
an nilai proyek. Pembangunan model prediksi
penentuan nilai proyek dengan menggunakan
multiple regression analysis dengan independ-
ent variable (Y) adalah profit margin dan inde-
pendent variable adalah nilai fangible (X,) dan
bobot nilai intangible (X;). Model prediksi
yang telah dibentuk nantinya dapat digunakan
oleh PT. XYZ dalam menentukan nilai proyek
dengan mempertimbangkan nilai intangible-
nya sehingga proyeksi perolehan profit menjadi
optimal.Berikut ~ ditampilan data masing-
masing proyek yang telah dijalankan oleh PT.
XYZ beserta proyeksi profit margin-nya dan
nilai tangible-nya.

Dari data yang telah distandardisasikan
dapat dibangun model prediksi untuk menghi-
tung nilai proyek dengan mempertimbangkan
nilai intangible suatu proyek. Model prediksi
dibangun dengan menggunakan metode multi-
ple regression analysis. Hasil dari pengolahan
data dengan menggunakan metode multiple
regression analysis, didapatkan model ma-
tematis prediksi nilai proyek dengan memper-
timbangkan nilai intangible yaitu:
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¥ = 0104 + 0.015X, + 0.067X,
@)

Dengan

Y = Profit margin
X, = Nilai Tangible
X, = Nilai Intangible

Model prediksi untuk menghitung nilai proyek
dengan mempertimbangkan nilai intangible ini
memiliki nilai Mean Square Error (MSE) sebe-
sar 0.0065 sehingga model prediksi secara
presisi dapat memprediksi nilai suatu proyek
dengan mempertimbangkan faktor intangible.

Studi Kasus

Studi kasus ini dilakukan untuk mem-
berikan ilustrasi penggunaan model baik untuk
mengukur nilai intangible maupun untuk mem-
prediksi nilai proyek. Proses untuk memprediksi
nilai proyek dengan mempertimbangkan nilai
intangible ditampilkan pada Gambar 2.

P y 2 \
lf W V| Kategorsas Pengukuran Pradlksi flal _ﬁ" Gl
l'. l J Froyak Hilal fn{angrb@ Prayak e !

Gambar 2. Diagram Alir Penggunaan Model
Prediksi




Tahap pertama adalah mengkategorikan jenis
proyek yang akan dilakukan apakah proyek ter-
masuk dalam kategori perbaikan dan perawatan
kereta api (services), logistik (freight forward-
ing), perbaikan dan perawatan fasilitas produksi
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Selanjutnya, fop management mengidentifi-
kasikan kebutuhan kriteria-kriteria untuk mas-
ing-masing faktor intangible.Dalam hal ini,
kriteria-kriteria dari tiga contoh proyek dit-
ampilkan pada Tabel 3.

(mechanical

maintenance),

umum (general construction).

dan konstruksi

Tabel 3. Kriteria Tiga Contoh Proyek

Nama Kategori Pro- | Technolo- Human Manage- . Financial
No . T ment Capa- | Networking
Project ject gy Knowledge bility Support
. General con- Decision Key Cus- Personal
! Project A struction Low Tech SMA/SMK Maker tomer Cashflow
2 | Project C Services High Tech Skilled Work- Operator Key Suppli- Crele Sup-
er er plier
3 Project L Mf;chamcal High Tech Skilled Work- Decision At0-Z Crele Sup-
Maintenance er Maker plier

Setelah didapatkan kebutuhan masing-masing
kriteria yang dibutuhkan untuk masing-masing
faktor intangible, selanjutnya diukur bobot nilai

intangible-nya dengan menggunakan bobot
yang telah dihitung sebelumnya.Hasil bobot
nilai intangible di ketiga proyek ditampilkan

pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Bobot Nilai /ntangible di Tiga Contoh Proyek

Nama Kategori Technolo- Human Manage- Network- .Fman- Nilai In-
No Project Project ay Knowled | ment Ca- ing cial Sup- tangible
ge pability port
1 | Project A General 0.164 0.075 1.000 0.131 0.164 0.518
construction
2 | Project C Services 1.000 1.000 0.333 0.362 0.258 0.423
Mechanical
3 | ProjectL Mainte- 1.000 1.000 1.000 1.000 0.258 0.886
nance

Dari data hasil bobot nilai intangible tiga contoh
proyek yang ditampilkan pada Tabel 4,

selanjutnya dapat diinterpretasikan profil pro-
ject dengan menggunakan grafik radar.

Gambar 3. Grafik Profil Tiga Proyek

Project A

[

Grafik profil ketiga proyek menunjuk-
kan proporsi kelima kriteria proyek.Proyek A
memiliki profil yang kuat pada management
capability dan keempat profil lainnya yang
lemah.Proyek C memiliki profil yang kuat untuk
kriteria technology dan human knowledge.Hal
ini berarti bahwa untuk menjalankan Proyek C,
dibutuhkan teknologi yang tinggi dan kemam-
puan sumber daya manusia yang terlatih.Proyek
L memiliki profil yang kuat pada kriteria net-
working, management capability, technology,
dan human knowledge.

Project C

Technalogy

Project L

Sehingga dari hasil grafik, Proyek L memiliki
nilai intangible yang tinggi dan nilai proyek
yang besar.

Setelah didapatkan nilai intangible dan
telah dihitung nilai tangible dari ketiga proyek
tersebut, tahap akhir adalah memprediksi nilai
proyek.Prediksi nilai proyek dapat dihitung
dengan menggunakan model prediksi 5.1.Hasil
dari  prediksi  nilai  proyek  dengan
menggunakan variable nilai fangible dan nilai
intangible ditampilkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Prediksi Nilai Proyek

No Nama Project Nilai Tangible Nilai Intangible Presentase Profit
1 Project A 6500000 0518 13.9%
2 Project C 197000000 0.423 14.1%
3 Project L 128213314 0.886 16.9%

Berdasarakan Tabel 5, Project A memiliki
potensi profit margin sebesar 13.9%, project C
sebesar 14.1%, dan Project L sebesar 16.9%.
Dari contoh studi kasus, pengukuran nilai in-
tangible merupakan hal yang sangat penting
bagi perusahaan saat ini.Dalam hal ini, imple-
mentasi pengukuran nilai intangible diterapkan
pada PT. XYZ, yaitu perusahaan dengan ak-
tivitas utama berbasis proyek.Oleh karena itu,
dalam menentukan nilai proyek ke kon-
sumennya, pertimbangan nilai intangible men-
jadi hal dasar yang dapat dikembangkan di
samping pertimbangan faktor tangible.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah didapat, maka
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor intangi-
ble yang telah diidentifikasikan adalah fechnol-
ogy, human knowledge, management capabil-
ity, networking, dan financial support. Yang
kedua, besar nilai intangible untuk masing-
masing faktor intangible adalah faktor manage-
ment capability memiliki bobot sebesar 0.444,
networking memiliki bobot sebesar 0.262, fi-
nancial support memiliki bobot sebesar 0.152,
human knowledge memiliki bobot sebesar
0.089, danfechnology memiliki bobot sebesar
0.052.Bobot yang didapatkan sudah konsisten
dengan nilai consistency index sebesar 0.008,
dan nilai consistency ratio sebesar 0.007.Model
prediksi yang telah dibangun memiliki nilai
Mean Square Error (MSE) sebesar 0.0065.Hal
ini menunjukkan bahwa model prediksi dapat
digunakan untuk memprediksi nilai proyek
dengan mempertimbangkan faktor intangible.
Penelitian ini dapat dikembangkan ke berbagai
area baik dari objek, model, dan metode.Objek
yang digunakan pada penelitian ini adalah or-
ganisasi berbasis proyek dengan aset utama
pada hardware.Selanjutnya dapat dilakukan
pengembangan objek dengan organisasi ber-
basis proyek yang memiliki aset utama pada
humanware sehingga model yang dibangun
relevan untuk beberapa jenis organisasi. Dari
sisi model, dapat dilakukan kategorisasi model
untuk skala proyek tertentu sehingga dihasilkan
beberapa model yang mewakili skala proyek.
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Selain itu juga dapat diciptakan kerangka terin-
tegrasi antara project cost, project risk, dan
faktor intangible.
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